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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk 

melaksanakan penelitian atau research. Sedangkan menurut 

Margono penelitian atau research adalah semua kegiatan 

pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam 

suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-

prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru 

menaikkan tingkat ilmu serta teknologi. Tentunya menggunakan 

metode-metode ilmiah.
1
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei. 

Penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara 

menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden.
2
 

Penelitian survei ini menggunakan kuesioner atau berupa 

angket sebagai sumber data utama.
3
  Pengumpulan data jika 

menggunakan kuesioner, dibuat sejumlah pertanyaan untuk 

diisi oleh responden langsung. Wawancara dapat dilakukan 

dengan cara tanya jawab secara langsung.
4
 Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan dengan cara menyebarkan  kuesioner 

secara daring yaitu melalui media sosial WhatsApp, Facebook, 

dan Instagram mahasiswa IAIN Kudus Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam angkatan 2016. 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 

                                                           
1S.  iMargono,  iMetodologi  iPenelitian  iPendidikan,  i(Jakarta:Rineka  

iCipta,  i2010),  i  ihlm.  i1. 
2  iV.  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  i&  

iEkonomi,  i(Yogyakarta:PUSTAKABARUPRESS,2015),  ihlm.  i71.  i 
3  iEtta  iMaman  iSangadji  idan  iSopiah,  iPerilaku  iKonsumen,  

i(Yogyakarta:CV  iANDI  iOFFSET,  i2013),  ihlm.  i302. 
4  iV.  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  i&  

iEkonomi,  i(Yogyakarta:PUSTAKABARUPRESS,  i2015),  ihlm.i  i71. 
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keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui (Darmawan, 

2013).
5
 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di kampus IAIN Kudus yang 

beralamat di Jl.Gondangmanis No. 51, Desa Ngembalrejo, 

Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59322. 

Adapun responden yang dituju yaitu mahasiswa IAIN Kudus 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 2016. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah umum 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan berikutnya ditarik kesimpulannya.
6
 

Populasi juga diartikan sebagai sekelompok orang, kejadian 

atau segala sesuatu yang memiliki ciri tertentu.
7
 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa IAIN 

Kudus Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 2016 

yang berjumlah 642 Mahasiswa. Yang terdiri atas beberapa 

prodi dengan rincian sebagai berikut :  

 Ekonomi Syariah =  280 

 Manajemen Bisnis Syariah =  240 

 Manajemen Zakat dan Wakaf  =  120 

Dari perhitungan diatas, populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 642 mahasiswa yang terdiri dari 16 kelas masing-

masing perkelas 40 mahasiswa IAIN Kudus Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 2016. 

 

 

 

                                                           
5iDominica  iA.  iEfektivitas  iTagline  i#DijaminOri  iTerhadap  iBrand  

iAwareness  iE-commerce  iJD.ID.Journal  iof  iEntrepreneurship,  iManagement,  

iand  iIndustry(JEMI)  iVolume  i1  iNomor  i04  iDesember2018,  i  ihlm.i  i217. 
6  iSugiyono,  iMetode  iPenelitian  iPendidikan  iPendekatan  

iKuantitatif,  iKualitatif,  idan  iR&D  i(Bandung:  iAlfabeta,  i2017),  i  ihlm.  

i117. 
7  iNur  iIndriantoro  idan  iBambang  iSupomo,  iMetodologi  iPenelitian  

iBisnis  iUntuk  iAkuntansi  idan  iManajemen,  i(Yogyakarta  i:  iBPFE  

iYogyakarta,  i1999),  ihlm.  i115. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.
8
  Bila populasi besar, 

peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada  pada 

populasi.  Melainkan sampel hanya bagian dari jumlah  dan 

karakteristik yang dimiliki  oleh populasi tersebut.
9
 Untuk 

itu sampel yang  diambil  dari  populasi harus  betul-betul 

mewakili dan harus  valid, yaitu bisa mengukur  sesuatu 

yang seharusnya diukur.
10

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan  imenggunakan Teknik 

Probability Sampling dengan metode proportionate 

stratified random sampling (sampel acak berstrata 

proporsional) yaitu merupakan teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional. Misalnya 

diklasifikasikan menurut jenis kelamin, tahun angkatan, 

fakultas, jurusan dan sebagainya.
11

 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa besarnya sampel 

yang harus diambil tidak boleh kurang dari 10%, dan ada 

pula peneliti lain yang menyatakan bahwa besarnya sampel 

yang harus diambil minimum 5% dari jumlah satuan 

elementer dari populasi.
12

 Dalam penelitian ini, penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan mengambil 5% dari 

masing-masing program study : 

 Ekonomi Syariah   : 280 x 5% = 14 

 Manajemen Bisnis Syariah : 240 x 5% = 12 

 Manajemen Zakat Wakaf : 120 x 5% = 6 

                                                           
8Sugiyono,  iMetode  iPenelitian  iManajemen,  i  ihlm.  i114. 
9  iSugiyono,  iMetode  iPenelitian  iPendidikan  iPendekatan  

iKuantitatif,  iKualitatif,  idan  i  iR&D  i(Bandung:  iAlfabeta,  i2017),  ihlm.  

i118. 
10V.  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  i&  

iEkonomi,  ihlm.  i81. 

 11 iSugiyono,  iStatistika untuk   iPenelitian, Bandung:Alfabeta, 2013.i  

ihlm.I64. 
12  iToto  iSyatori  iNasehudin  idan  iNanang  iGozali,  iMetode  

iPenelitian  iKuantitatif,  i  ihlm.  i122. 
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 Dari perhitungan diatas, maka kuesioner akan 

disebarkan kepada 32 atau dibulatkan menjadi 40 responden 

yang benar-benar menggunakan marketplace Shopee pada 

mahasiswa IAIN Kudus Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

angkatan 2016. 

 

D. Identifikasi Variabel 

Variabel didefinisikan secara operasional agar lebih mudah 

dicari hubungannya antara satu variabel dengan lainnya dan 

pengukurannya. Tanpa operasional variabel, peneliti akan 

mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran hubungan 

antar variabel yang masih bersifat konseptual. 

Adapun jenis-jenis variabel dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi : 

1. Variabel Independen (bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengarui 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (variabel terikat). Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel independen adalah Online customer 

review (X1), Online customer rating (X2), dan Tagline 

“gratis ongkir (X3). 

2. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

sebab atau akibat, karena adanya variabel bebas.
13

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 

Keputusan pembelian (Y). 

 

E. Variabel Operasional 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang 

didasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apa 

yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep-konsep yang 

berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan 

perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji 

dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain (Young, dikutip 

oleh koentjaraningrat,1991;23). 

Operasional variabel bermanfaat untuk : mengidentifikasi 

kriteria yang dapat diobservasi yang sedang didefinisikan, 

menunjukkan bahwa suatu konsep atau objek mungkin 

                                                           
13iSugiyono,  iMetode  iPenelitian  iManajemen,  ihlm.i96  i–  i97. 
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mempunyai lebih dari satu definisi operasional, mengetahui 

bahwa definisi operasional bersifat unik dalam situasi dimana 

definisi tersebut harus digunakan.
14

 

Adapun konsep definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 
No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

1 Online 

Customer 

Review 

(X1) 

 

Merupakan bagian 

dari bentuk 

penilaian konsumen 

dengan cara 

memberikan 

komentar langsung 

terhadap kinerja 

penjual. 

1. Perceived 

usefulness 

2. Perceived 

trusment 

3. Perceived 

enjoyment 

 

Skala 

Likert 

2 Online 

Customer 

Rating 

(X2) 

 

Merupakan bagian 

dari bentuk 

penilaian konsumen 

dengan 

menggunakan 

simbol bintang 

sebagai penilaian. 

Skala penilaian 

mulai dari yang 

terendah (bintang  

isatu) yang berarti 

sangat buruk 

sampai dengan 

yang tertinggi 

(bintang lima) yang 

berarti sangat 

puas.
15

 

1. Perceived 

usefulness 

2. Perceived 

trusment 

3. Perceived 

enjoyment 

Skala 

Likert 

                                                           
14Jonathan  i,Metode  iPenelitian  iKuantitatif  idan  iKualitatif  iEdisi  i2,  

iYogyakarta:Suluh  iMedia,  i2018,  ihlm.i  i67. 
15  iEliska,  iPengaruh  iRating  idan  iOnline  iReview  iTerhadap  

iKeputusan  iPembelian  iSecara  iOnline  ipada  iMarketplace  iShopee,  i  

i(Universitas  iMuhammadiyah  iMakassar:2019),  i  ihlm.i  i41. 
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3 Tagline 

Gratis 

Ongkir 

(X3) 

 

Merupakan sebuah 

frasa pendek, 

singkat, dan mudah 

diingat yang 

menjadi‘simbol’ 

atau sesuatu yang 

dapat mampu 

mewakili produk.
16

 

1. Familiarity 

(keakraban) 

2. Differentiati

on 

(perbedaan) 

3. Messageof 

value (pesan 

atau nilai) 

Skala 

Likert 

4 Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

 

Menurut Etta 

Maman Sangadji 

dan Sopiah 

keputusan 

pembelian 

merupakan Proses 

pengintegrasian 

yang 

mengombinasikan 

pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua 

perilaku alternatif 

atau lebih, dan 

memilih salah satu 

di antaranya.
17

 

1. Pengenalan 

kebutuhan 

2. Identifikasi 

alternatif 

3. Menilai 

alternatif 

4. Keputusan 

pembelian 

5. Perilaku 

setelah 

membeli.
18

 

Skala 

Likert 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengungkapkan atau menjaring informasi 

kuantitatif dari responden sesuai lingkungan penelitian.
19

 

 

 

                                                           
16  iWulan,  iPengaruh  iFlash  iSale  idan  iTgline  i“Gratis  iOngkir”  

iShopee  iTerhadap  iKeputusan  iPembelian  iImpulsif  i  iSecara  iOnline,  

i(Medan:  iUniversitas  iSumatera  iUtara,  i2020),  ihlm.i  i42. 
17Etta  iMaman  iSangadji  idan  iSopiah,  iPerilaku  iKonsumen,  ihlm.  

i332. 
18  iBuchari  iAlma,  iManajemen  iPemasaran  idan  iPemasaran  iJasa,  

i(Bandung:CV.ALFABETA,  i2013),  ihlm.104. 
19  iV.  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  i&  

iEkonomi,  ihlm.  i93. 
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1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk 

dijawab. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk 

memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, 

sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian, dan 

perilaku dari responden. Dalam kata lain, para peneliti dapat 

melakukan pengukuran bermacam-macam karakteristik 

dengan menggunakan kuesioner.
20

  Kuesioner dibuat  

dengan menggunakan pertanyaan terbuka dan tertutup. 

Pertanyaan terbuka yaitu pertanyaan-pertanyaan yang 

menjelaskan identitas responden. Sedangkan pertanyaan 

tertutup yaitu pertanyaan yang meminta responden untuk 

memilih salah satu jawaban yang tersedia dari setiap 

pertanyaan.
21

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup, yaitu dalam kuesioner ini jawaban sudah 

disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal 

memilih. 

Dalam metode angket atau kuesioner ini, peneliti 

menggunakan skala likert yaitu digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena 

sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan 

skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupaya pernyataan maupun 

pertanyaan.
22

 

2. Dokumen 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.
23

 

                                                           
20Sugiyono,Metode  iPenelitian  iManajemen,  ihlm.  i230. 
21V.  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  i&  

iEkonomi,  ihlm.  i156. 
22Sugiyono,  iMetode  iPenelitian  iManajemen,  ihlm.  i168. 
23Sugiyono,  iMetode  iPenelitian  iPendidikan,  i(Bandung:ALFABETA,  

i2013),  ihlm.  i329. 
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Jawaban setiap butir pertanyaan yang menggunakan 

Skala likert dapat berupa kata-kata antara lain yaitu : Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Dapat juga berupa kata-kata 

seperti Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Tidak Pernah. 

Dapat juga berupa kata – kata Sangat Positif, Positif, 

Negatif, Sangat Negatif. Selain itu dapat  juga berupa 

Sangat Baik (SB), Baik (B), Tidak Baik (TB), Sangat Tidak 

Baik (STB). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 

jawaban itu dapat diberi skor, misalnya : 
24

 

 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Sedang/Cukup (S/C) 3 

4. Cukup Setuju (CS) 2 

5. Tidak Setuju (TS) 1 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian 

ini adalah menggunakan ananlisis SPSS. SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) yaitu software yang fungsinya 

untuk menganalisis data, melakukan perhitungan statistik baik 

untuk statistik parametrik maupun non-prametrik dengan basis 

windows.
25

 Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan kesesuaian suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur.
26

 Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila instrument itu mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 

                                                           
24Sugiyono,  iMetode  iPenelitian  iKuantitatif,  iKualitatif,  iDan  

iR&D,(Bandung:ALFABETA,  i2016),  ihlm.i  i93. 
25Imam  iGhazali,  iAplikasi  iAnalisis  iMultivariate  iDengan  iProgram  

iIBM  iSPSS  i25,  i(Semarang  iUndip,  i2018),  ihlm.15. 
26Duwi  iPriyanto,  iPaham  iAnalisa  iStatistik  iData  idengan  iSPSS,  

i(Yogyakarta:MediaKom,  i2010),  ihlm.  i90. 
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tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

dimaksud. Jadi makin tinggi validitas suatu alat ukur, 

maka semakin mengena sasarannya dan semakin 

menunjukkan apa yang sebenarnya diukur.
27

 

Mengukur validitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai Rhitung dengan Rtabel untuk degree 

of freedom (df) = n – 2 dengan signifikan 0,05 pada uji 

satu arah, dalam hal ini n adalah jumlah sampel.
28

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
29

 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan 

terhadap butir pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach 

Alpha > 0,60. Dan sebaliknya jika Cronbach Alpha 

diketemukan angka koefisien lebih kecil < 0,60 maka 

dikatakan tidak reliabel.
30

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

bagaimanakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel tersebut tidak membentuk variabel 

                                                           
27Arikunto,  iProsedur  iPenelitian  iSuatu  iPendekatan  iPraktek,  

i(Jakarta:  iPT.iRINEKA  iCIPTA,2006),  ihlm.  i72 
28Imam  iGhozali,  iAplikasi  iAnalisis  iMultivariate  iDengan  iProgram  

iSPSS,  iedisi  ike  i–  i3  i 

(Semarang  i:  iBadan  iPenerbit  iUniversitas  iDiponegoro,  i2005),  

ihlm.  i45. 
29Masrukhin,  iStatistik  iinferensial  iAplikasi  iProgram  iSPSS,  

ihlm.15. 
30V.  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  idan  

iEkonomi,  ihlm.  i158. 
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ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel bebas 

yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama 

dengan nol.
31

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikoloniaritas di dalam model regresi adalah dengan 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikoloniaritas adalah nilai Tolerance < 0,10 

atau sama dengan nilai VIF (Variace Inflation factor) > 

10.
32

 

2. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan  

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan adanya problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
33

 Model 

regresi yang baik yakni regresi yang bebas dari 

autokorelasi dalam penelitian ini autokorelasi 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) yang 

menggunakan titik kritis, yaitu batas bawah (dL) dan 

batas atas (dU). Uji Durbin-Watson hanya digunakan 

untuk autokorelasi tingkat satu (First Older 

Autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi, tidak ada variabel lagi 

diantara variabel bebas. 

Kriteria pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi adalah sebagai berikut : 

                                                           
31  iMasrukhin,  iStatistik  iI  iBerbasis  iKomputer  iEkonomi  iIslam,  

i(Kudus:MEDIA  iILMU  iPRESS,  i2015),  ihlm.i  i92. 
32  iImam  iGhozali,  iAplikasi  iAnalisis  iMultivariate  idengan  

iProgram  iIBM  iSPSS  i19  i(Edisi  i5),  i(Semarang:  iBadan  iPenerbit  

iUniversitas  iDiponegoro,  i2011),  i  ihlm.  i105.  i 
33  iMasrukhin,  iMetodologi  iPenelitian  iKuantitatif,  i(Kudus:  iMedia  

iIlmu  ipress,  i2017),  ihlm.i130-131. 
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1) Jika nilai dU < DW < (4-dU), maka koefisien 

autokorelasi = 0 yang mempunyai arti bahwa tidak 

ada autokorelasi. 

2) Jika nilai DW < dL, maka koefisien autokorelasi > 0 

yang mempunyai arti bahwa terdapat autokorelasi 

positif. 

3) Jika nilai DW > (4-dL), koefisien autokorelasi < 0 

yang mempunyai arti bahwa terdapat autokorelasi 

negatif. 

4) Jika nilai dU < DW < dL atau (4-dU) < DW < (4-dL), 

maka bisa diartikan bahwa hasilnya tidak bisa 

disimpulkan.
34

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

bagaimanakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu yang 

homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas.
35

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dengan melihat pada grafik plot 

antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

Namun jika tidak adanya pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadinya heteroskedastisitas.
36

 

 

 

                                                           
34  iMasrukhin,  iMetodologi  iPenelitian  iKuantitatif,  i(Kudus:  iMedia  

iIlmu  iPress,  i2010),  ihlm.  i183 
35iMasrukhin,  iibid,  ihlm.  i184. 
36  iImam  iGhozali,  iAplikasi  iAnalisis  iMultivariate  idengan  

iProgram  iIBM  iSPSS  i19,  ihlm.139. 
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4. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Uji normalitas data dapat 

mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau 

mendekati distribusi normal, yakni distribusi data yang 

berbentuk lonceng (bell shaped). Distribusi data yang 

baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi 

normal, yakni distribusi data tersebut tidak mempunyai 

juling ke kiri atau kekanan dan keruncingan ke kiri atau 

ke kanan.
37

 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda ini digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan skala pengukuran interval atau 

rasio dalam suatu persamaan linier.
38

 Penelitian ini 

menggunakan rumus persamaan regresi berganda  sebagai 

berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 

Dimana : 

Y = keputusan pembelian 

X1 = online customer review 

X2 = online customer rating 

X3 = tagline gratis ongkir 

X4 = keputusan pembelian 

b1 = koefisien online customer review 

b2 = koefisien online customer rating 

b3 = koefisien tagline gratis ongkir 

b4 = koefisien keputusan pembelian 

a = konstanta 

e = batas toleransi kesalahan (error  itolerance). 

                                                           
37Masrukhin,  iMetodologi  iPenelitian  iKuantitatif,  i  ihlm.  i187. 
38  iV.  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  i&  

iEkonomi,  ihlm.  i227. 
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Untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi yang 

dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel atau tidak, 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a. Uji Parsial ( Uji T ) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen.
39

 Apabila nilai probabilitas sigfikansinya < 

0,05 (5%) maka variabel independen berpengaruh 

sigfinikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 

diterima jika taraf sigfinikan (a)  <  0,05  dan  hipotesis 

ditolak jika taraf sigfinikan (a) > 0,05.
40

 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Thitung 

dan Ttabel  dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika thitung  >  ttabel maka Ho ditolak. 

2) Jika thitung  <  ttabel maka Ho diterima.
41

 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.
42

  Sigfinikansi pada uji F ini 

apabila nilai sigfinikansi (sig) < 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
43

 

Pengujian ini dilakukan menggunakan uji distribusi 

F. Caranya, yakni dengan membandingkan antara nilai 

Ftabel  dengan nilai Fhitung yang terdapat pada tabel 

Analysis of Variance dari hasil perhitungan dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut : 

1) Bila Fhitung  >  Ftabel  maka Ho ditolak. 

2) Bila Fhitung  <  Ftabel  maka Ho diterima.
44

 

 

 

                                                           
39V,  iWiratna  iSujarweni,  iMetodologi  iPenelitian  iBisnis  i&  

iekonomi,  ihlm.  i161. 
40iV,  iWiratna  iSujarweni,  iIbid,  ihlm.  i229. 
41  iDuwi  iPriyatno,  iPaham  iAnalisa  iStatistik  iData  idengan  iSPSS,  

i(Yogyakarta:Penerbit  iMedia  iKom,  i2010),  i68. 
42iV,  iWiratna  iSujarweni,  iOp.cit.,hlm.  i162. 
43iV,  iWiratna  iSujarweni,  iIbid,  ihlm.  i228. 
44Algifari,  iAnalisis  iRegresi  iTeori,  iKasus,  idan  iSolusi:Edisi  i2,  

i(Yogyakarta:  iBPFE,  i2000),  ihlm.  i72. 
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c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk 

menghitung seberapa besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.
45

 

 Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk 

mengetahui presentase perubahan variabel dependen (Y) 

yang disebabkan oleh variabel  independen (X). Jika R
2
 

semakin besar, maka presentase perubahan variabel 

dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) 

semakin tinggi. Jika R
2
 semakin kecil, maka prosentase 

perubahan variabel independen (Y) yang disebabkan 

oleh variabel (X) semakin rendah.
46
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46iV,  iWiratna,  iSujarweni,  iIbid,  ihlm.  i164. 


